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Abstrak: Teori evolusi merupakan salah satu konsep utama yang menghubungkan konsep-konsep yang ada
dalam biologi. Sementara, penolakan dan miskonsepsi teori evolusi masih terjadi hingga saat ini.
Di sisi lain, pemahaman yang rendah dan salah satunya dapat disebabkan oleh banyaknya konsep
abstrak dalam teori evolusi juga kerap ditemukan. Penelitian ini mengungkap pemahaman konsep
evolusi pada mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi semester VI di dua perguruan tinggi di Kota
Pontianak dan siswa kelas XII IPA semester 2 di SMA swasta berakreditasi A di Kabupaten
Sanggau, Kalimantan Barat. Pemahaman konsep dalam materi evolusi diungkap melalui
pemberian tes diagnostik dengan tipe pilihan ganda three-tier untuk tiga topik yaitu teori evolusi
Darwin, bukti dan mekanisme evolusi. Pada konsep-konsep dasar seperti pengertian dan bukti
evolusi, pengertian seleksi alam serta mutasi sebagai bahan dasar variasi, pemahaman mahasiswa
menunjukkan persentase tertinggi. Meskipun demikian, pada konsep lanjutan yang menggali
pemahaman tentang makna variasi dalam teori evolusi, variasi intraspesies, struktur analogi,
kekerabatan antarspesies, ciri mekanisme evolusi dan makna karakter yang menguntungkan dalam
seleksi alam mengalami penurunan tajam. Perbedaan pemahaman konsep evolusi antara
mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah evolusi dengan siswa kelas XII semester 2 dari
SMA swasta berakreditasi A ditemukan pada konsep makna variasi dalam teori evolusi dan adanya
variasi intraspesies. Pemahaman konsep tentang makna variasi dalam teori evolusi dan adanya
variasi intraspesies di antara siswa Kelas XII IPA semester 2 SMA Don Bosco Sanggau jauh lebih
tinggi dari dua kelompok subjek mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Untan dan UMP.
Pemahaman konsep yang rendah di perguruan tinggi pada materi evolusi lanjutan perlu ditangani
dengan cepat dan tepat, terutama jika menyangkut lulusan program studi penghasil guru biologi
untuk sekolah menengah.
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PENDAHULUAN

Teori evolusi yang mengangkat konsep descent with modification dan natural selection dikemukakan
pertama kali oleh Charles Darwin (1859). Akan tetapi, teori evolusi Darwin masih menjadi perdebatan hingga
saat ini. Beberapa penelitian mengungkap alasan utama yang mendasari perdebatan ini adalah kepercayaan
agama (Carlesen, 1991; Lawson dan Worsnop, 1992; Donnelly ef al., 2008). Kondisi lainnya bisa saja terjadi
dalam proses pembelajaran. Misalnya, Woods dan Scharmann (2001) menemukan bahwa 35% siswa menerima
teori evolusi, 31% siswa menolak teori evolusi, 6% menerima teori evolusi dengan kondisi tertentu, dan
sebanyak 29% siswa tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk memberikan penilaian terhadap teori
evolusi. Selain itu, Moore (2007) melaporkan bahwa 29% guru SMA Negeri di wilayah Midwest, khususnya
Negara Bagian Minnesota, Amerika Serikat, mengajarkan teori penciptaan disamping evolusi yang sebetulnya
tidak ada di dalam kurikulum. Di sisi lain, Dobzhanzky (1973) menjelaskan bahwa teori evolusi justru
membantu menjelaskan hubungan antara keseluruhan konsep yang ada dalam biologi.

Seiring dengan penolakan terhadap teori evolusi, banyak penelitian melaporkan berbagai miskonsepsi
dalam materi evolusi. Beberapa konsep yang ditemukan miskonsepsi antara lain adalah konsep seleksi alam
(Bishop dan Anderson, 1986; Nehm dan Reilly, 2007; Gregory, 2009), kejadian evolusi hanya pada masa lalu
(Enger, 2009), seleksi alam sebagai satu-satunya mekanisme dalam evolusi (Antolin dan Herbes, 2001), evolusi
bersifat progresif (Demastes et al., 1995; Anderson et al, 2002; Yates dan Marek, 2015), proses evolusi
dilakukan dan diarahkan oleh organisme itu sendiri (Gregory, 2009), dan evolusi tidak dapat diamati dan diuji
(Hoefnagels, 2012). Di sisi lain, evolusi juga merupakan salah satu konsep yang sulit untuk dipelajari berkaitan
dengan kompleksitas dari teori evolusi itu sendiri (Sinatra ez al., 2003). Teori evolusi banyak memuat konsep-
konsep yang bersifat abstrak sehingga sulit untuk dipahami dengan baik. Menurut Keskin dan Kdse (2010),
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materi yang memuat konsep abstrak bisa saja menyebabkan siswa kesulitan dalam membangun pengetahuannya.
Sementara, penguasaan konsep yang baik dan luas dapat menghindari terjadinya miskonsepsi (Maulidi, 2014).

Pemahaman konsep yang rendah perlu mendapat penanganan cepat dan tepat di perguruan tinggi terutama
pada program studi yang menghasilkan lulusan calon guru biologi di sekolah menengah. Konsep-konsep evolusi
yang termasuk ke dalam kurikulum, misalnya kurikulum 2013 untuk Kelas XII SMA, mencakup teori evolusi
Darwin, mekanisme evolusi dan implikasinya pada bidang bioteknologi (Kemendikbud, 2012). Pemetaan
berjenjang tentang konsep-konsep yang sulit dipahami bisa menjadi langkah awal bagi peningkatan ketuntasan
belajar mahasiswa sekaligus pemahaman konsep pada materi evolusi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai Maret 2016. Subjek penelitian adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi semester VI Tahun Ajaran 2015/2016 di Universitas Tanjungpura
(Untan) (95 orang) dan Universitas Muhammadiyah Pontianak (UMP) (14 orang) yang sedang mengambil mata
kuliah Evolusi. Sebagai pembanding, subjek penelitian juga diambil dari siswa kelas XII IPA semester 2 di SMA
Don Bosco Sanggau Tahun Ajaran 2015/2016 sebanyak 38 orang (Tabel 1).

Tabel 1. Kelompok dan jumlah subjek yang dianalisis dalam penelitian ini.

K;EE,I eI:)l? k Kriteria Subjek ':::jl::
Universitas Mahasiswa 95
Tanjungpura Semester VI Prodi
(Untan) Pendidikan

Biologi
Universitas Mabhasiswa 14
Muhammadiyah Semester VI Prodi
Pontianak (UMP) | Pendidikan

Biologi
SMA Don Bosco | Siswa Kelas XII 38
Sanggau IPA Semester 2

Tabel 2. Konsep dan sub konsep yang dimuat dalam soal tes diagnostik tipe pilihan ganda three-tier dan ranah
penilaian yang digunakan.

No. Ranah
K K
onsep Sub Konsep Soal | Penilaian
Pengertian
. 1 C1
- Evolusi
= < | Pengertian
S .E 4 C2
3 ; Seleksi Alam
§ o Makna Variasi
= dalam Teori 10 Cl
Evolusi
Hubungan Bukti
- dan Teori 2 C4
= Evolusi
3 Kekerabatan
- ‘ 3 C5
< Antarspesies
m Makna Strukt
akna Struktur 9 Cl
Analog
g Karakter 5 C3
2 % Menguntungkan
% @ | Ciri Mekanisme
o ' 6 Co6
Evolusi
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Mutasi sebagai

Bahan Dasar 7 C2
Variasi

Variasi . p c4
Intraspesies

Pemahaman konsep subjek pada materi evolusi diperoleh melalui pemberian 10 soal tes diagnostik pilihan
ganda tipe three-tier mengacu pada Pesman dan Erylmaz (2010). Pemberian soal tes diagnostik dilakukan di
awal perkuliahan. Penggunaan instrumen three-tier test dapat membedakan empat kategori pemahaman siswa
berdasarkan kombinasi jawaban yang dipilih. Keempat kategori tersebut adalah memahami konsep (MK), lack of
knowledge (LK), error (E), dan miskonsepsi (M).

Soal tes diagnostik yang digunakan dalam penelitian ini mencakup tiga konsep dalam materi evolusi yaitu
teori evolusi Darwin, bukti dan mekanisme evolusi. Masing-masing konsep terdiri atas tiga sampai empat soal
yang secara berjenjang membedakan pemahaman dasar dan lanjutannya (Tabel 2). Untuk mendapatkan
kesesuaian pemahaman konsep dengan kondisi subjek sebenarnya, ranah penilaian pada masing-masing soal
dibuat secara acak mulai dari C1 sampai CO6.

Sebelum digunakan, soal tes diagnostik divalidasi oleh empat orang dosen mata kuliah evolusi di Untan dan
UMP dan satu orang guru biologi di SMA Don Bosco Sanggau untuk menguji kesesuaian materi dengan isi
instrumen yang dibuat. Selanjutnya, instrumen tes diagnostik juga diuji reliabilitasnya dengan teknik KR-20
(Kuder-Richardson, 1937). Hasil pengujian reliabilitas didapatkan nilai 0,64 atau instrumen berkategori tinggi
yang menandakan bahwa soal tes diagnostik sudah layak untuk digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 95 mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Untan dan 14 mahasiswa UMP di Kota
Pontianak serta 38 siswa Kelas XII semester 2 SMA Don Bosco di Kabupaten Sanggau Tahun Ajaran
2015/2016. Persentase pemahaman konsep pada materi evolusi di masing-masing kelompok subjek untuk setiap
soal disajikan pada Tabel 3. Pada kelompok subjek mahasiswa Untan dan UMP, persentase pemahaman konsep
evolusi diatas 50% sama-sama ditemukan pada soal nomor 1, 2, 4 dan 7 yang berturut-turut membahas tentang
pengertian evolusi, hubungan antara bukti dengan teori evolusi, pengertian seleksi alam, dan makna mutasi
sebagai bahan dasar variasi. Sementara, persentase pemahaman konsep pada siswa SMA Don Bosco yang lebih
dari 50% tidak hanya ditemukan pada soal nomor 1, 2, 4 dan 7 tetapi juga pada nomor 8 dan 10 yang berturut-
turut membahas konsep variasi intraspesies dan makna variasi dalam teori evolusi. Jika dilihat dari rata-rata
keseluruhan soal yang diberikan dalam penelitian ini, persentase pemahaman konsep dalan materi evolusi pada
mahasiswa Untan (39%) dan UMP (34%) lebih rendah daripada siswa SMA Don Bosco Sanggau (55%).

Tabel 3. Persentase pemahaman evolusi pada setiap kelompok subjek, konsep dan nomor soal. Jenjang
pemahaman konsep pada setiap konsep disajikan dalam soal secara acak.

Persentase Pemahaman Subjek pada Setiap Konsep dan
. o,
Kelompok P:f::lelitl:;n Teori Evolusi S R Rata-
Subjek . Bukti Evolusi Mekanisme Evolusi rata
Konsep Darwin
1 4 10 2 9 3 7 8 6 5
Memahami Konsep 77 63 12 81 8 23 79 38 9 3 39
Untan Lack of knowledge 6 17 53 12 43 32 14 23 33 36 27
(n=95) Error 1 0 6 2 26 1 1 2 5 6 5
Miskonsepsi 16 20 29 5 22 44 6 37 53 55 29
Memahami Konsep 71 57 14 57 29 14 50 36 7 0 34
UMP Lack of knowledge 0 7 36 14 29 7 21 7 36 14 17
(n=14) Error 0 7 0 0 14 0 0 0 14 29 6
Miskonsepsi 29 29 50 29 29 79 29 57 43 57 43

880 Isu-Isu Kontemporer Sains, Lingkungan, dan Inovasi Pembelajarannya



Wolly Candramila, Oktavianus Misro Adrianto, Eka Ariyati. Pemahaman Konsep Evolusi di Perguruan Tinggi

Memahami Konsep 97 61 76 92 42 26 68 63 11 18 55

Sl\g[;i) " Lackofknowledge 0 11 13 5 5 5 18 11 11 24 10
no3g Eror 0 3 o 13 0 0 0 0 0 2
Miskonsepsi 3 26 3 39 68 13 26 79 58 32

Pada topik pertama tentang teori evolusi Darwin, kecenderungan menjawab benar dan yakin berturut-turut
untuk soal nomor 1, 10 dan 4 pada ketiga kelompok subjek menunjukkan karakteristik yang hampir mirip
(Gambar 1). Pemahaman konsep untuk pertanyaan mendasar tentang pengertian evolusi mempunyai persentase
di atas 70% baik pada subjek mahasiswa Untan maupun UMP. Bahkan, pemahaman konsep tentang pengertian
evolusi mencapai nilai 97% pada siswa SMA Don Bosco. Pada soal lanjutan tentang pengertian seleksi alam,
hanya 63% mahasiswa Untan dan 57% UMP mampu menjawab soal dengan benar dan yakin. Kondisi yang
sama ditemukan pada SMA Don Bosco, yaitu hanya 61% siswa yang menjawab dengan benar dan yakin.
Selanjutnya, terjadi penurunan pemahaman konsep yang drastis pada soal tentang makna variasi dalam teori
evolusi, yaitu hanya 12% dari mahasiswa Untan dan 14% mahasiswa UMP yang mampu menjawab dengan
benar dan yakin. Sementara, lebih dari 70% siswa SMA Don Bosco mampu menjawab soal tersebut dengan
benar dan yakin.

Penurunan pemahaman konsep diikuti dengan peningkatan miskonsepsi dan lack of knowledge pada subjek
untuk menjawab konsep dengan benar dan yakin. Untuk topik pertama baik pada mahasiswa Untan maupun
UMP, persentase miskonsepsi dan lack of knowledge tertinggi ditemukan pada soal tentang makna variasi dalam
teori evolusi. Bahkan pada soal tersebut, lack of knowledge paling tinggi terjadi pada mahasiswa Untan (53%).
Sementara, miskonsepsi tentang makna variasi dalam teori evolusi (50%) lebih banyak terjadi dibanding lack of
knowledge (36%) pada subjek mahasiswa UMP. Di lain pihak, hanya 5% siswa SMA Don Bosco yang
mengalami miskonsepsi dan 13% yang mengalami lack of knowledge pada soal tentang makna variasi dalam
teori evolusi. Miskonsepsi justru lebih tinggi terjadi pada soal tentang pengertian seleksi alam (26%).

100

m Pengertian
Evolusi

Persentase (%)

B Pengertian
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Makna Variasi
dalam Teori
SMA Don Bosco Evolusi

Kelompok Subjek

Gambar 1. Persentase pemahaman subjek pada tiga topik terkait materi teori evolusi Darwin. Pemahaman
konsep subjek tentang pengertian evolusi berada di atas 70% pada semua kelompok subjek. Pemahaman konsep
menurun pada topik pengertian seleksi alam dan makna variasi dalam teori evolusi sejalan dengan peningkatan
miskonsepsi dan lack of knowledge pada subjek. Keterangan: MK = memahami konsep, LK = lack of knowledge,
E = error, M = miskonsepsi.

Pada topik kedua tentang bukti evolusi, kondisi yang hampir sama ditemukan baik pada kelompok
mahasiswa Untan dan UMP maupun siswa SMA Don Bosco (Gambar 2). Persentase pemahaman tertinggi dalam
konsep mendasar yaitu soal nomor 2 tentang hubungan bukti dan teori evolusi ditemukan pada siswa SMA Don
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Bosco sebesar 92%, diikuti oleh mahasiswa Untan (81%) dan UMP (57%). Penurunan pemahaman konsep
terjadi pada ketiga kelompok subjek, bahkan sangat drastis pada mahasiswa Untan untuk soal nomor 9 tentang
makna struktur analog, yaitu hanya 8% subjek yang menjawab dengan benar dan yakin. Sebanyak 43% subjek
mahasiswa Untan tidak memiliki pengetahuan yang cukup (lack of knowledge) dan 22% mengalami miskonsepsi
tentang makna struktur analog. Sementara, masih 29% mahasiswa UMP dan bahkan 42% siswa SMA Don
Bosco yang mampu menjawab soal nomor 9 dengan benar dan yakin. Meskipun demikian, cukup banyak subjek
mahasiswa UMP (29%) dan siswa SMA Don Bosco (36%) yang mengalami miskonsepsi pada soal yang sama.
Selanjutnya, meskipun terjadi peningkatan persentase mahasiswa Untan (23%) yang memahami konsep pada
soal nomor 3 tentang kekerabatan antarspesies, akan tetapi persentase miskonsepsi (44%) dan lack of knowledge
(32%) masih relatif tinggi. Bahkan, terjadi penurunan kembali pemahaman konsep tentang kekerabatan
antarspesies pada kelompok mahasiswa UMP (14%) dan siswa SMA Don Bosco (26%) yang diikuti dengan
peningkatan miskonsepsi hingga 79% pada mahasiswa UMP, dan 68% pada siswa SMA Don Bosco.
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Gambar 2. Persentase pemahaman subjek pada tiga topik tentang bukti evolusi. Pemahaman konsep tertinggi
ditemukan pada topik hubungan bukti dengan teori evolusi. Pemahaman konsep menurun tajam pada konsep
makna struktur analog dan kekerabatan antarspesies. Keterangan: MK = memahami konsep, LK = lack of
knowledge, E = error, M = miskonsepsi

Pada topik ketiga tentang mekanisme evolusi, pemahaman konsep tertinggi juga ditemukan pada konsep
mendasar bahwa mutasi sebagai bahan dasar variasi, yaitu 79% pada kelompok subjek mahasiswa Untan, 50%
UMP dan 68% SMA Don Bosco (Gambar 3). Meskipun demikian, persentase miskonsepsi dan lack of
knowledge masih cukup tinggi pada kelompok mahasiswa UMP, berturut-turut mencapai 29% dan 21%.
Pemahaman konsep kembali mengalami penurunan pada soal nomor 8 tentang variasi intraspesies. Berturut-turut
hanya 38% dan 36% dari jumlah subjek pada kelompok Untan dan UMP yang dapat menjawab soal dengan
benar dan yakin tentang variasi intraspesies. Bahkan, masing-masing 57% dan 37% mahasiswa UMP dan Untan
mengalami miskonsepsi pada konsep variasi intraspesies. Sementara, pemahaman konsep tentang variasi
intrapesies lebih banyak dikuasai oleh siswa SMA Don Bosco (63%), meskipun 26% dari total subjek masih
mengalami miskonsepsi.
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Gambar 3. Persentase pemahaman subjek pada empat topik dalam mekanisme evolusi. Pemahaman konsep
tertinggi berada pada topik mutasi sebagai bahan dasar variasi. Pemahaman konsep menurun tajam pada ciri
mekanisme evolusi dan makna dari karakter menguntungkan dalam seleksi alam. Keterangan: MK = memahami
konsep, LK = lack of knowledge, E = error, M = miskonsepsi

Persentase pemahaman konsep yang sangat rendah ditemukan pada soal nomor 6 dan 5, yang berturut-turut
membahas tentang ciri mekanisme evolusi dan makna karakter menguntungkan dalam seleksi alam. Ketiga
kelompok subjek menunjukkan pemahaman konsep dibawah 20%. Bahkan, tidak ditemukan subjek yang
memahami konsep tentang makna karakter menguntungkan dalam seleksi alam (0%) pada kelompok mahasiswa
UMP. Pemahaman konsep yang sangat rendah ditunjukkan pula oleh persentase miskonsepsi dan lack of
knowledge yang tinggi pada ketiga kelompok subjek. Untuk soal nomor 6, miskonsepsi tertinggi terjadi pada
siswa SMA Don Bosco (79%), diikuti oleh mahasiswa Untan (53%) dan UMP (43%). Sementara, lack of
knowledge tertinggi tentang ciri mekanisme evolusi dialami oleh kelompok subjek mahasiswa UMP (36%) dan
diikuti oeh kelompok Untan (33%) dan siswa SMA Don Bosco (11%). Pada soal nomor 5, persentase
miskonsepsi hampir seragam pada ketiga kelompok, berturut-turut 58%, 57% dan 55% untuk siswa SMA Don
Bosco, mahasiswa UMP, dan mahasiswa Untan. Sementara, kurangnya pengetahuan tentang makna karakter
menguntungkan dalam seleksi alam banyak ditemukan pada kelompok mahasiswa Untan (36%), diikuti oleh
siswa SMA Don Bosco (24%) dan mahasiswa UMP (14%).

Pembahasan

Pemahaman konsep awal dalam materi evolusi sebelum pembelajaran pada dua kelompok subjek
mahasiswa Untan dan UMP memperlihatkan kondisi yang hampir sama rendah, yaitu rata-rata hanya 39% dan
36% dari total subjek dalam kedua kelompok yang mampu menjawab dengan benar dan yakin untuk setiap soal
yang ditanyakan. Selain itu, jumlah subjek terbanyak yang memiliki pemahaman konsep yang tepat umumnya
masih ditemukan pada sub konsep mendasar seperti pengertian tentang teori evolusi, hubungan antara bukti
dengan teori evolusi, pengertian seleksi alam, dan makna mutasi sebagai bahan dasar variasi. Pada sub konsep
lanjutan seperti makna variasi dalam teori evolusi, struktur analog dan kekerabatan antarspesies, variasi
intraspesies, ciri mekanisme evolusi, dan makna karakter menguntungkan dalam seleksi alam, kurang dari 40%
subjek pada kedua kelompok mampu memahami keempat konsep tersebut. Meskipun lebih banyak siswa SMA
Don Bosco mampu menjawab dengan benar dan yakin pada konsep makna variasi dalam teori evolusi dan
variasi intraspesies, tetapi kecenderungan dari pemahaman konsep yang masih pada tingkat dasar juga tetap
terjadi.

Berdasarkan kombinasi jawaban yang diberikan subjek pada setiap soal, pemahaman konsep yang rendah
disebabkan karena tingginya miskonsepsi dan kurangnya pengetahuan subjek akan materi yang ditanyakan.
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Sehingga, kemungkinan besar subjek hanya mampu memahami konsep-konsep dasar dalam materi evolusi tetapi
tidak mampu mengembangkan pengetahuannya ketika diberikan soal lanjutan dan/atau aplikasi dari konsep
dasar tersebut. Jenis-jenis miskonsepsi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa:

1. Evolusi hanya sebuah teori dan terjadi pada masa lalu,

2. Seleksi alam memilih organisme yang paling kuat,

3. Variasi hanya terjadi antarorganisme dari spesies yang berbeda atau hanya dapat diamati pada populasi
yang besar,

4. kemiripan antara manusia dan simpanse terjadi karena manusia merupakan hasil evolusi atau bentuk
perbaikan dari simpanse atau bahkan hanya kebetulan semata,

5. Mutasi selalu menghasilkan sifat yang menguntungkan (progresif) atau sifat yang merugikan (destruktif),
Proses evolusi dilakukan dan diarahkan oleh organisme itu sendiri yaitu untuk memberikan karakteristik
yang dibutuhkan atau terjadi dengan maksud tertentu.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan miskonsepsi dan kurangnya pengetahuan pada subjek. Misalnya,
miskonsepsi evolusi bisa berasal dari guru (Yates dan Marek 2014), buku ajar dan kurikulum (Sanders dan
Makotsa, 2015), bahkan dari internal subjek itu sendiri yang telah memiliki konsepsi awal yang tidak tepat
tentang evolusi (Penteado ef al., 2012). Sementara, salah satu penyebab kurangnya pengetahuan dalam materi
evolusi adalah sumber ajar yang tidak memberikan pengetahuan dan/atau penjelasan yang tepat dan cukup
tentang teori evolusi. Seperti yang dijelaskan oleh Rutledge dan Warden (1999) bahwa kepercayaan dan
pandangan guru tentang evolusi dapat mempengaruhi keputusannya akan kurikulum dan proses pembelajaran
yang dilaksanakan. Sehingga, penerimaan atau penolakan guru pada teori evolusi sebagai materi ilmiah yang
valid menentukan keutuhan dari kurikulum biologi yang diberikannya di dalam kelas. Selain itu, miskonsepsi
dan kurangnya pengetahuan tentang evolusi dapat pula disebabkan oleh alokasi waktu yang terlalu singkat untuk
mempelajari materi evolusi. Menurut Firenze dan O’Brien (2005), evolusi tidak bisa diajarkan hanya dalam
waktu yang singkat, karena evolusi adalah teori yang berisi kumpulan konsep yang ada dalam biologi.

Berkaitan dengan pemahaman konsep yang rendah pada subjek mahasiswa dari program studi yang
menghasilkan calon guru biologi di seckolah menengah, perlu dilakukan penanganan yang cepat dan tepat
terhadap miskonsepsi dan kurangnya pengetahuan dalam materi evolusi. Menurut Pardo (2004), seorang guru
dituntut untuk menggunakan pengetahuan dan pemahamannya tentang suatu konsep yang akan diajarkannya
pada siswa sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya untuk memahami konsep tersebut. Dengan
demikian, calon guru yang memiliki pemahaman konsep yang rendah berpeluang tinggi untuk menimbulkan
pengetahuan dan pemahaman konsep yang rendah pula pada siswanya. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan
bahwa dosen perlu mengetahui pemahaman awal mahasiswa sebelum menjalankan perkuliahan. Perlakuan yang
diberikan untuk menangani subjek yang mengalami miskonsepsi tentu akan berbeda dengan yang mempunyai
pengetahuan yang kurang. Pendalaman materi, terutama pada konsep-konsep lanjutan, juga sebaiknya dilakukan
selama proses pembelajaran. Penanganan masalah belajar yang dialami peserta didik secara tepat akan
meningkatkan ketuntasan belajar dan ketercapaian tujuan instruksional.

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Pemahaman konsep yang rendah dalam materi evolusi sebelum proses pembelajaran, terutama pada
konsep-konsep lanjutan, ditemukan di dua Program Studi Pendidikan Biologi Untan dan UMP Pontianak dengan
rata-rata hanya 39% dan 36% subjek yang mampu menjawab soal tes diagnostik dengan benar dan yakin.
Miskonsepsi dan kurangnya pengetahuan tentang evolusi merupakan dua kondisi utama yang menyebabkan
pemahaman konsep yang rendah pada subjek. Penanganan miskonsepsi dan kurangnya pengetahuan tentang
materi evolusi perlu dilakukan secara cepat dan tepat, terutama jika menyangkut mahasiswa calon guru biologi.
Identifikasi jenis miskonsepsi sebelum pembelajaran dan pendalaman materi pada konsep lanjutan selama
pembelajaran sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa dalam materi evolusi.
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